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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji tentang represemtasi golongan minoritas Tionghoa
vang ada dalam film Ngenesi. Tujuan penelitian ini berusaha untuk memahami
gambaran Kkonstruksi, sistem representasi, dan proses pemakmaan representasi
golongan minoritas Tionghoa dalam film Ngenesi. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif interpretatif. Paradigma
vang dipakai adalah konstruktivis. Observasi atau pengamatan adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan panca indera peneliti. Penelitian ini mengguanakan alat analisis yaitu
teori representasi dari Stuart Hall serta teori pendukung mengenai golongan
minoritas Tionghoa dari Schermerhom dan Wagley & Maris. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa representasi golongan minoritas Tionghoa dalam film
Ngenest didapat melalui tahapan representasi. Proses representasi ini didapat dari
encoding vang merupakan proses produksi makma vaitu film Ngenesi dengan
melihat konstruksi alur cerita atau ide awal cerita golongan minoritas Tionghoa
kemudian dianalisis dan mendapatkan makna melalui proses mereproduksi makna
vaitu dari penelitian vang dimana merupakan decoding. Kemudian melalui
representasi mental dan bahasa dalam film mendapatkan berbagai representasi
mengenai golongan minoritas Tionghoa dalam Film Ngenest.

Kata Kunci: Representasi, Golongan Minoritas Tionghoa, Encoding, Decoding
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SUMMARY

This study examines the representation of the Chinese minority in the Ngenest
movie. The purpose of this study seeks to discuss the description of construction,

representation systems, and the process of meaningful representation of the

Chinese minority in the Ngenest movie. The research method used in this research
is interpretive qualitative research. The paradigm used is constructivist.

Observation or observation is a data collection method used to collect data. This
study uses a theory analysis tool from Stuart Hall and supporting theories about
Chinese minority from Schermerhorn and Wagley & Maris. The results of this
study indicate that the dominant Chinese representation in the Ngenest movie is
obtained through representation representation. This representation process is
obtained from the encoding which is the process of producing the meaning of
Ngenest movies by looking at the storyline construction or the initial idea of the
primary Chinese story and then processing and obtaining meaning through a

process that produces meaning from research that results in decoding. Then

through mental and language representation in the movie get a variety of
representations about the Chinese in the Ngenest movie.

Keywords: Representation, Chinese Minority Group, Encoding, Decoding
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia merupakan proses yang memuat banyak hal, individu
dapat saling menyatu dan membutuhkan satu sama lain. Kehidupan sosial
yang dihuni memuat hidup atau realita yang ada, seperti halnya kenyataan
yang benar-benar terjadi dalam masyarakat. Individu atau masyarakat
memerlukan wadah atau media untuk dapat mengekspresikan diri maupun
menuangkan ide-idenya yang benar terjadi dalam kehidupan sosial untuk
dapat dipahami oleh individu lain, melalui suatu karya yang memiliki bahasa
dalam uraian kalimat yang dapat dipahami akan membentuk suatu realitas
yang digambarkan oleh individu. Hal ini akan membentuk suatu karya yaitu
salah satunya film.

Menurut Effendy (dalam Hamdani, 2016), film merupakan salah satu
media komunikasi masa bersifat audio visual digunakan untuk menyampaikan
suatu pesan kepada orang lain yang berkumpul di suatu tempat tertentu
sehingga menjadi media hiburan sekaligus edukasi. Film menjadi media
informasi yang dapat dilihat dan memiliki pesan yang mampu dimengerti oleh
orang banyak yang juga menjadi hiburan populer bagi masyarakat.
Masyarakat juga dapat memiliki pengetahuan baru melalui film, karena film
mengandung hal-hal baru yang dapat menjadi sumber pengetahuan dan
pendidikan selain menjadi sumber hiburan populer. Kemudian film juga alat
untuk merepresentasikan realitas yang dapat mempengaruhi budaya dalam
masyarakat. Film yang berisi gambar visual dan bahasa juga merupakan suatu
realitas yang dikemas dengan memiliki isi untuk menyampaikan suatu realitas
yang dialami oleh individu. Isi yang disampaikan berupa pesan dalam bentuk
teks dalam film maupun gambar, suara dan hal lain yang dikemas di suatu
film.

Penelitian film dalam konteks sosiologi, realitas dilihat dalam bentuk

analisis karya yang tersusun baik dalam bentuk tulisan dan makna bukan
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secara empirik atau secara langsung dengan pandangan konstruksi itu sendiri.
Konstruksi tersebut didapat dari proses produksi dan pertukaran makna.
Sebuah film yang berisi realitas sosial atau sebuah fenomena dikonstruksi
untuk mengetahui bagaimana golongan tertentu yang digambarkan dengan
kehidupan nyata yang ada, melihat realitas dalam film melalui bahasa berupa
alur cerita yang memiliki teks, gambar, visual dan suara (Karman, 2015).
Struktur karya yang memiliki makna yang dapat mencerminkan suatu makna
melalui kosep dan bahasa yang ada sehingga menampilkan makna dari film
atau media lainnya. Representasi dalam film yang dapat menggambarkannya
yaitu berasal dari konsep representasi dari Stuart Hall melihat realitas dalam
bentuk lain yang dimana sebuah realitas berasal dari suatu karya tertentu tidak
selalu empiris namun bersifat bahasa yang memiliki makna. Sebuah karya
yang berisi konteks sosial atau realitas akan selalu berisi makna yang
disampaikan melalui bahasa yang didapat tidak secara empirik. Film menjadi
salah satu media yang memuat dan dapat dilihat sebagai objek dari realitas
sosial yang tidak selalu secara langsung.

Film dapat mencerminkan kebudayaan atau pengalaman yang terjadi pada
seseorang. Gayus Siagian (dalam Muhlisiun, 2016) menjelaskan, film yang
dibuat berdasarkan pengalaman dan pemandangan indah memiliki nilai
pendidikan, dengan begitu film membawa lebih jauh tentang pemahaman
mengenai negara dan bangsa-bangsa lain, adat-istidat dan juga
kebudayaannya. Film berfungsi sebagai suatu proses sejarah atau proses
budaya suatu masyarakat yang disajikan dalam bentuk gambar hidup.
Masyarakat dapat melihat secara nyata apa yang terjadi dalam masyarakat
tertentu pada masa tertentu. Film memiliki banyak jenis yaitu dimulai dari
romantis, komedi, horor, laga, kolosal, thriller dan lainnya, yang dimana jenis
tersebut memang dijumpai dikehidupan sehari-hari. Ide dan ekspresi yang
diberikan akan membentuk suatu alur yang dapat divisualkan melalui film itu
sendiri. Dunia industri film sendiri telah mengalami perkembangan yang pesat

dari dulu hingga sekarang, khususnya juga terjadi di Indonesia .
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Film pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada 5 Desember 1900,
tepatnya di kota Batavia (sekarang Jakarta), saat itu film dikenal dengan
istilah "Gambar Idoep™ (Sutadi, 2010). Setelah mampu diterima dan terdapat
minat yang cukup tinggi film terus berkembang hingga puncaknya di tahun
2000an film Indonesia mulai terus diproduksi. Ada pun beberapa judul film
yang terkenal seperti ada Apa Dengan Cinta, Petualangan Sherina, Warkop
DKI Jakarta dan masih banyak lagi. Dunia perfilman Indonesia sempat redup
terutama banyaknya produksi film horror yang bernuansa terlalu sensual,
hingga mulai pada tahun 2014 film di Indonesia mulai kembali mencapai
puncaknya dengan beberapa genre yang disenangi yaitu komedi maupun
romantis itu sendiri. Film di Indonesia juga mulai mengangkat cerita dari buku
novel terkenal beberapa penulis. Novel yang ditulis memiliki beberapa pesan
moral yang ada di dalam cerita dan mulai digemari oleh masyarakat ketika
cerita tertulis tersebut diperankan secara visual dan membuat warna tersendiri.
Terlebih lagi novel yang berasal dari pengalaman hidup dari penulis mulai
digemari oleh masyarakat. Berikut daftar film yang memiliki penonton
terbanyak dan diduduki oleh film yang diangkat dari buku maupun kisah nyata
itu sendiri:

Tabel 1.1
Data 10 Film dengan Penonton Terbanyak

10 Film Indonesia peringkat teratas dalam perolehan jumiah penonton pada tahun 2007-2018 berdasarkan

tahun edar film
# Judul Tahun Penonton
1 Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss! part 1 2016 6.858.616
2 Dilan 1990 2018 6.315.664
3 Laskar Pelangi 2008 4.719.453
4 Habibie & Ainun 2012 4.583.641
5 Pengabdi Setan 2017 4.206.103
6 Warkop DKI Reborn: Jangkrik Boss Part 2 2017 4.083.190
7 Ayat-ayat Cinta 2008 3.676.135
8 Ada Apa Dengan Cinta 2 2016 3.665.509
9 My Stupid Boss 2016 3.052.657
10 Ayat Ayat Cinta 2 2017 2.840.159

(Sumber: filmindonesia.or.id, 2018)
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Pada film-film tersebut terdapat beberapa film yang memang berasal dari
novel maupun kisah nyata yaitu film Dilan 1990, Laskar Pelangi, dan Habibie
& Ainun, yang dimana menduduki peringkat 5 besar dengan memiliki jumlah
penonton yang banyak. Hal ini dikarenakan semakin terlihat realistis suatu
cerita yang diangkat dari novel maupun kisah nyata, maka akan memudahkan
orang lain menangkap pesan yang ada didalam cerita.

Salah satu film yang mengangkat pengalaman hidup dari penulis novel
adalah film Ngenest. Film ini diperankan oleh penulis novel tersebut yaitu
Ernest Prakasa dan berkisah mengenai apa yang ia alami sebagai golongan
minoritas selama hidup. la merupakan pria keturunan Tionghoa yang
merasakan beratnya terlahir sebagai minoritas karena selalu dibully oleh
teman-teman sekolahnya sejak dia masih SD, sering menjadi korban bully
membuat ia bertekad agar keturunannya kelak tidak mengalami nasib yang
sama seperti dirinya. la bertekad untuk menikahi perempuan pribumi, dengan
harapan agar anaknya kelak tidak mengalami kemalangan yang ia alami. Film
ini memperlihatkan kehidupan minoritas di Indonesia yang memang terjadi
dan menjadi masalah ketika adanya perbedaan satu sama lain yaitu antara
minoritas dan mayoritas. Menurut Komnas HAM (dalam Manusia & Hukum,
2014) ruang lingkup golongan minoritas yang ada di Indonesia adalah
kelompok minoritas keturunan, kelompok minoritas ras, kelompok minoritas
agama dan keyakinan, kelompok penyandang disabilitas, kelompok minoritas
berdasarkan identitas gender dan orientasi seksual. Kelompok ras maupun
keturunan menjadi kelompok minoritas dalam film Ngenest memang dicoba
untuk diperlihatkan, sering menjadi fenomena yang ada di kehidupan nyata
khususnya di Indonesia yang dimana golongan minoritas dengan keturunan
Tionghoa menjadi salah satu golongan minoritas yang ada di Indonesia.

Menurut Alfarabi (dalam Sandya & Bc, 2009), keturunan Tionghoa adalah
salah satu dari 300 suku bangsa yang ada di Indonesia. Di Indonesia sendiri
keturunan Tionghoa memiliki populasi yang sedikit dan menjadi golongan
minoritas karena memiliki jumlah yang sedikit dan memiliki kekuasaan politik

yang minim. Menururt Kinloch (dalam Sunarto, 2004: 147), golongan
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minoritas dianggap tidak memiliki kekuasaan dalm pemerintahan dan tidak
normal karena memiliki ciri tertentu, atas dasar anggapan tersebut golongan
tersebut sering mengalami kecemburuan dan perlakukan yang berbeda.
Memiliki ciri fisik yang mencolok, keturunan Tionghoa sering dianggap aneh
sehingga sering diperlakukan berbeda membuat dirinya menjadi golongan
minoritas. Ada pula kasus persekusi keturunan Tionghoa yang sempat marak
dalam ruang politik pemilihan Gubernur Jakarta 2017 dengan prasangka pada
identitas agama dan golongan yang dianggap tidak mampu masuk dalam dunia
perpolitikan dengan isu agama itu sendiri. Golongan dan keagamaan kerap
dikaitkan dengan atribusi-atribusi sosial tapi hanya karena seseorang
dilahirkan dengan latar golongan yang dipandang asing, sering mendapat
stigma dalam suatu hal tertentu karena stereotip yang telah diberikan itu
sendiri.

Kehidupan mengenai golongan minoritas khususnya keturunan Tionghoa
memiliki berbagai stigma atau representasi yang berbeda dari setiap sudut
pandangan. Film ini memperlihatkan bagaimana golongan minoritas
khususnya keturunan Tionghoa dalam menghadapi hidup untuk dapat diterima
dalam golongan mayoritas. Berawal dari pengalaman hidup menjadi golongan
minoritas yang memiliki banyak prasangka, konflik, dan stereotip itu sendiri
sebagai golongan minoritas, sehingga menarik untuk diteliti. Golongan
minoritas yang ada dalam film ingin menceritakan bagaimana sebenarnya
golongan minoritas yang ingin ditampilkan secara sebenarnya mengingat
dalam realitas yang ada masih banyak perbedaan pandangan atau sebenarnya
golongan minoritas sendiri memiliki suatu hal yang tersembunyi yang coba
ditampilkan dalam film ini. Golongan minoritas inilah yang ingin diteliti
peneliti untuk melihat tampilan sebenarnya yang ada dalam film tidak
selamanya bermakna negatif terkait dalam realitas sosial itu sendiri yang
umumnya masih banyak perpedaan pandangan. Penelitian ini melihat
representasi golongan minoritas Tionghoa dalam film Ngenest yang memang

menceritakan golongan minoritas keturunan Tionghoa itu sendiri.
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Film yang merupakan sebuah karya mampu memiliki berbagai cerminan
dari realitas masyarakat sebenarnya seperti halnya di kehidupan sosial yang
memiliki berbagai masalah. Perbedaan budaya maupun stigma pada golongan
minoritas oleh mayoritas menjadi permasalahan yang disampaikan dalam
makna tersembunyi bahwa perbedaan tersebut tidak selamanya bersifat negatif
atau memiliki perpecahan namun makna perbedaan itu diperlihatkan pada film
Ngenest, golongan minoritas ingin diterima dengan semua perbedaan yang ada
ingin menampilkan bagaimana gambaran sesungguhnya golongan minoritas,
sehingga menjadi masalah yang menarik untuk diteliti sebenarnya bagaimana
representasi golongan minoritas dalam film tersebut. Cerita yang memiliki
keberagaman pengalaman dari kisah hidup penulis menjadi semakain relavan
dengan penelitian yang akan mencoba melihat representasi golongan minoritas

keturunan Tionghoa dalam film tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang tersebut, penelitian ini ingin mengetahui
bagaimana representasi golongan minoritas Tionghoa dalam film Ngenest
yang ingin masuk menjadi sama dengan mayoritas melalui film Ngenest yang
diangkat dari pengalaman hidup yang nyata itu sendiri. Golongan minoritas
yang dimaksud dalam film Ngenest adalah keturunan Tionghoa sendiri, yang
telah memiliki beberapa stigma negatif dan dalam film ini memperlihatkan
bagaimana sebenarnya representasi atau hal yang ingin disampaikan mengenai
golongan minoritas dari sisi yang berbeda yaitu mulai dari prasangka, konflik
hingga usaha agar dapat masuk dalam kelompok mayoritas.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu “Bagaimana Representasi Golongan Minoritas
Tionghoa dalam Film Ngenest (Kadang Hidup Perlu Ditertawakan)?”
dengan pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana gambaran konstruksi golongan minoritas Tionghoa dalam

alur cerita Film Ngenest?
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2. Bagaimana sistem representasi golongan minoritas Tionghoa dalam
Film Ngenest?
3. Bagaimana proses pemaknaan golongan minoritas Tionghoa dalam

film Ngenest?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum:
Untuk memahami representasi golongan minoritas Tionghoa dalam film
Ngenest (Kadang Hidup Perlu Ditertawakan)
1.3.2 Tujuan Khusus:
1. Untuk memahami gambaran konstruksi golongan minoritas Tionghoa
dalam alur cerita Film Ngenest
2. Untuk memahami sistem representasi golongan minoritas Tionghoa
dalam Film Ngenest
3. Untuk memahami proses pemaknaan kelompok minoritas Tionghoa
dalam film Ngenest

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretis
Manfaat teoritis yakni sebagai salah satu sumber pengetahuan dari sisi
sosiologi khususnya untuk Sosiologi Komunikasi maupun Hubungan
atar Ras dan Etnik yang berkaitan dengan golongan minoritas.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktisnya yakni dapat memberikan pemikiran tentang
golongan minoritas dalam sebuah film dan dapat dilihat dari sisi
sosiologi, sehingga dapat diketahui bagaimana sebuah film dapat
menggambarkan sebuah konstruksi mengenai realitas sosial yang
berkaitan dengan golongan minoritas Tionghoa. Melalui penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi referensi atau literatur
untuk menambah wawasan masyarakat tentang representasi film untuk

menyampaikan suatu realitas dan makna.
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